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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan asing terhadap pengungkapanCSR, dengan 

tipe perusahaan sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 34 sampel perusahaan manufaktur 

yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitan 3 tahun dari 

tahun 2013-2015, sehingga jumlah sampel selama 3 tahun tersebut sebesar 102 sampel. 

Sampel tersebut diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Faktor-

faktor dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan MRA. Hasil penelitian 

mengidentifikasi bahwa profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan pada 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan ukuran perusahaan 

dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan pada pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Tipe perusahaan mampu memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), namun tipe 

perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan kepemilikan asing 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. 

Kata Kunci: pengungkapan CSR, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan   

asing, tipe perusahaan 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to find empirical evidence about the influence of size, profitability, and 

foreign ownership on the disclosure ofCSR, with the types of companies as the 

moderating variable on manufacturing companies listed in BEI. This study using 34 

samples consistent manufacturing companies listed in BEI with a research period of 3 

years from 2013 to 2015, bringing the total number of samples during the three years 

amounted to 102 samples. Factors in this study were tested using MRA. The results of 

the study identified that profitability significantly positive effect on the disclosure of 

CSR, while the size and foreign ownership has no significant effect on the disclosure of 

CSR. Type of company able to moderate the effect of size on the disclosure of CSR, but 

the type of company is not able to moderate the effect of profitability and foreign 

ownership on the disclosure of CSR. 

Keywords: CSR, company size, profitability, foreign ownership, type of company 
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PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan 

saat inimulai berkembang baik ditingkat regional maupun di tingkat internasional. 

Dahulu, tujuan dari operasi perusahaan adalah hanya untuk mendapatkan profit 

atau laba sebesar-besarnya, namun kini juga memikirkan kesejahteraan 

masyarakat dan mulai menyadari arti penting dari menjaga lingkungan sekitar 

operasional perusahaan. Mereka menyadari bahwa semakin perusahaan tersebut 

berkembang dan tumbuh, semakin banyak pula kesenjangan social dan kerusakan 

lingkungan di sekitar perusahaan dapat terjadi.  

Munculnya kasus Enron di Amerika mendorong perusahaan- perusahaan 

lain untuk lebih memperhatikan pelopran sustainabolitas dan pertanggungjawaban 

social perusahaan (Owen, 2005). Pengungkapan CSR perusahan mempengaruhi 

reputasi, keunggulan kompetitif dan menajemen resiko suatu perusahaan. Di 

Indonesia sendiri, masih banyak kasus-kasus yang terjadi akibat dari kurangnya 

kesadaran perusahaan mengenai kegiatan pertanggungjawaban social. Sehingga 

sering terjadi masalah terkait kerusakan lingkungan maupun konflik yang 

berhubungan kesejahteraan karyawan. Adapun salah satu contoh kasus kurangnya 

perusahaan dalam memberikan perhatian terhadap pertanggungjawaban sosial 

yang terkait dengan kesejahteraan karyawan seperti yang terjadi di Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur. Dimana, sebanyak 600-an karyawan PT Kertas 

Nusantara (sebelumnya bernama PT Kiani Kertas) di Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur, sudah lima bulan gajinya belum terbayarkan 

(nasional.tempo.com). Perusahaan Kertas ini melakukan pelanggaran dalam etika 
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bisnis dimana, upah yang diberikan tidak layak dan tidak memenuhi hak jaminan 

sosial untuk karyawan perusahaannya. Dari contoh kasus tersebut dapat dijelaskan 

bahwa perusahaan besar cenderung menjadi sorotan penting terkait aktifitas 

pertanggungjawaban social mereka baik terhadap lingkungan maupun 

kesejahteraan karyawan, maka dari itu muncul kesadaran dari tiap perusahaan 

untuk menerapkan CSR  

Sejak tahun 1970-an istilahCSRmulai digunakan, menurut Elkington (1998) 

profit, planet dan people(3P) merupakan 3 fokus yang terkandung dalam CSR. 

Dalam operasionalnya, perusahaan tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan laba 

sebanyak-banyaknya (profit), namun harus tetap memberikan perhatian lebih 

padapelestarian lingkungan (planet) dan kemakmuran masyarakat (people). 

Menindaklanjuti konteks CSR, pemerintah Indonesiapun menerbitkan UU  Nomor 

40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas yang mengharuskan 

perseroandi bidang atau terkait dengan sumber daya alam untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan (Nugroho, 2015). Selain itu, UU No.25 

tahun 2007 tentang penanaman modal menjelaskan setiap pihak yang 

menanamkan modal di perusahaan atau investor, memiliki kewajiban untuk 

melaksanakan tanggung jawab social perusahaan. Pemberlakuan dari kedua 

udang-undang yang sudah dijelaskan, mendorong perusahaan secara sukarela 

untuk melaksanakan tanggung jawab terhadap lingkungan dan social perusahaan 

mereka.  

Ukuran perusahaan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan.Perusahaan besar memerlukan 
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tingkat pengungkapan yang lebih luas karena perusahaan besar memiliki tingkat 

penjualan besar, kualitas kemampuankaryawan yang baik, sistem informasi yang 

canggih,nilai aktiva yang besar danjenis produk yang banyak (Suripto, 1999). 

Perusahaan beroperasi dan berada dalam ruang lingkup masyarakat sehingga 

setiap aktivitas ataupun kegiatan perusahaan akan memberikan pengaruh kepada 

lingkungan sekitar, sehingga praktik pengungkapan CSR memegang peranan 

penting dalam kelangsungan perusahaan. Hasil penelitian terdahulu menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

(Fahrizqi, 2010). Penelitian tersebut didukung olehi hasil penelitian oleh 

Purwanto (2011). Tetapi, hasil penelitian dari Novrianto (2012), Adawiyah 

(2013), dan Fathonah (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR.   

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan 

adalah profitabilitas. Semakin besar perusahaan menghasilkan profit, maka 

semakin tinggi pula tingkat pengungkapan CSR-nya, ini disebabkan karena biaya 

yang dialokasikan untuk pengungkapan CSR juga semakin meningkat. Hal ini 

didukung hasil penelitian dari Indraswari (2015) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian dari 

Purwaningsih (2015) dan Fahrizqi (2010) juga menyatakan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Tetapi lain halnya dengan hasil 

penelitian dari Dewi dan Suaryana (2015) dan Nugroho dan Yulianto (2015). 

Mereka berpendapat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.  
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Struktur kepemilikan juga memiliki peranan penting dalam pengungkapan 

CSR, khususnya kepemilikan saham asing. Sebagian besar Negara-negara  yang 

memiliki kepekaan terhadap isu global seperti: isu pendidikan, isu tenaga kerja, 

isu hak asasi manusia serta isu lingkungan (seperti; pencemaran air, penebangan 

liar, dan efek rumah kaca) terdapat padawilayah benua Eropa dan United States 

(Djakman dan Machmud, 2008).  Maka dari itu, perusahaan berusaha untuk 

semakin meningkatkan pengungkapan CSR demi menarik minat investor asing 

untuk menanamkan modalnya. Semakin banyak perusahaan mengungkapkan 

tanggung jawabnya, maka investor asing akan semakin tertarik untuk 

menanamkan modalnya karena investor asing cenderung peduli terhadap isu-isu 

sosial. Menurut hasil penelitian Dewi dan Suaryana (2015), dan Tamba (2011) 

menyatakan bahwa kepemilikan saham asing berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Tetapi hasil ini berbeda dengan hasil penelitian dari 

Anggraini (2011), Rahkmawati (2011), Rohmah (2015) dan Nugroho, Yulianto 

(2015) yang berpendapat bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.  

Kondisi perusahaan seperti: tipe perusahaan, profitabilitas serta ukuran 

perusahaan sedikit banyak mempengaruhi kinerja serta luas penyajian laporan 

tahunan termasuk laporan sukarela perusahaan (Puspitasari (2009) dalam Sumedi 

2010). Sari (2012) menyatakan bahwa tipe perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Robert (1992) 

menjelaskan terdapat 2 macam tipe perusahaan yaitu high profile dan low profile. 

Perusahaan yang tergolong dalam high profilebiasanya mendapatkan banyak 
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perhatian atau sorotan dari masyarakat luas karena memiliki tingkat kompetisi 

yang ketat, tingkat risiko politik yang tinggi dan memiliki tingkat sensivitas 

terhadap lingkungan yang tinggi. Disisi lain, industri low-profile adalah 

perusahaan yang tidak terlalu mendapatkan banyak sorotan atau perhatian dari 

masyarakat luas karena industry ini memiliki tingkat consumer visibility, tingkat 

risiko politik, dan tingkat kompetisi yang rendah. 

Perusahaan yang berorientasi pada pelanggan dan memiliki tingkat 

sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan akan lebih memperhatikan 

pertanggungjawaban sosialnya kepada masyarakat karena hal tersebut dapat 

meningkatkan citra perusahaan dimata para investor, salah satunya investor asing 

yang sangat peduli terhadap isu-isu lingkungan aktivitas perusahaan dan dapat 

mempengaruhi tingkat penjualan sehingga akan berdampak pada profit 

perusahaan. Perusahaan dengan profit besar, akan cenderung mengungkapkan 

tanggung jawab sosialnya lebih besar pula karena sebagai bukti akuntabilitas 

kepada stakeholder dan meyakinkan bahwa aktivitas perusahaan sesuai dengan 

norma dan nilai sosial di lingkungan masyarakat. 

Melalui isu-isu yang telah dijelaskan dan dari hasil penelitian terdahulu 

terdapat beberapa variabel-variabel yang mempengaruhi pengungkapan tanggung 

jawab perusahaan (CSR) masih memiliki hasil yang berbeda, bahkan bertentangan 

dengan hasil penelitian yang satu dengan lainnya. Ketidakkonsistensian dari hasil 

penelitian-penelitian terdahulu, merupakan alasan peneliti mengangkat topik ini 

untuk diteliti kembali. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah peneliti menggunakan variabel tipe perusahaan sebagai variabel moderasi, 
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belum pernah digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini 

mengambil obyek penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

karena perusahaan manufaktur memiliki jumlah yang tergolong banyak dan 

perusahaan-perusahaan manufakturlebih banyak mempunyai pengaruh/dampak 

terhadap lingkungan disekitarnya sebagai akibat dari aktivitas yang dilakukan 

perusahaan (Zaenuddin, 2007).  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah 

dipaparkan adalah: Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan 

asing berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Apakah tipe perusahaan mampu 

memoderasi pengaru ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan asing 

terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan. 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: untuk 

menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR. Untuk menguji kemampuan tipe 

perusahaan dalam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah studi literature mengenai 

bagaimana tipe perusahaan memoderasi pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan kepemilikan saham asing pada pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan kepada perusahaan untuk lebih aware terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban social. Bagi shareholder hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pertimbangan dasar pengambilan keputusan berinvestasi. 
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Stakeholder theory menjelaskan bahwa suatu perusahaan dalam 

operasionalnya tidak hanya mementingkan kepentingan sendiri, tetapi harus 

memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Stakeholder disini adalah pemegang 

saham, masyarakat,pemerintah , konsumen, supplier, kreditur, dan pihak lain yang 

mempengaruhi perusahaan secara langsung maupun tidak langsung. Stakeholder 

sangat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, oleh karena itu 

manajemen perusahaan akan berusaha melakukan aktivitas dan strategi yang 

sesuai degan keinginan stakeholdernya untuk menarik dukungan dari para 

stakeholdernya. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan sosial dianggap 

sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan stakeholdernya (Gray., 

1995). Melalui program CSR dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan, 

perusahaan berharap meningkatkan citra perusahaan di masyarakat luas dan 

keinginan dari stakeholder dapat terakomodasi sehingga akan menghasilkan 

hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan stakeholdernya yang akan 

memberikan dampak pada keberlangsungan hidup perusahaan kedepannya (going 

concer). 

Teori Legitimasi menjelaskan perusahaan secara berkelanjutan akan selalu 

berperilaku atau mengambil tindakan yang sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat dengan tujuan untuk mencegah terjadinya konflik dengan masyarakat 

yang secara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi kegiatan 

operasional perusahaan (Deegan, 2002).Menanggapi teori legitimasi tersebut, 
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perusahaan di Indonesia diatur oleh  UU No. 40 Tahun 2007 terkait 

pengungkapan CSR. 

Konsep CSRadalah komitmen bisnis untuk meningkatkan kualitas hidup 

sehingga pelaksanaan CSR tidak hanya berlaku untuk lingkungan luar perusahaan 

(seperti: konsumen, lingkungan, ataupun komunitas) tetapi juga lingkungan 

internal perusahaan sepertiL pemegang saham dan karyawan. World Bisnis 

Council for Sustainable Development (WBCD) menyatakan CSR adalah 

suatukomitmen berkelanjutan yang bertindak etis serta menyumbang kontribusi 

kepada pengembangan ekonomi  dan peningkatan taraf hidup baik itu untuk 

pekerjanya ataupun untuk masyarakat luas. 

Cahyonowati (2003) menyatakan, ukuran perusahaan dapat diukur pada 

total aktiva, volume penjualan, jumlah tenaga kerja, dan kapitalisasi pasar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005), secara teoritis 

perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang berukuran 

besar akan memiliki karakteristik yaitu aktivitas operasionalnya, memiliki 

dampak lebih besar terhadap masyarakat, sehingga perusahaan akan 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya untuk menghindari konflik dengan 

masyarakat di perusahaan itu beroperasi. Pengungkapan CSR perusahaan ini 

dilakukan oleh perusahaan sebagai cara perusahaan untuk menjaga hubungan 

harmonis terhadap stakeholdernya, yaitu salah satunya masyarakat dan investor. 

Ini dilakukan perusahaan karena keberlangsungan hidup perusahaan tergantung 

dari dukungan stakeholdernya. Jadi semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka 

semakin besar pula pengungkapan CSR yang akan dilakukan perusahaan Hal ini 
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terbukti dari hasil pnelitian dari Indraswari dan Astika (2015) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam kurun 

periode tertentu disebut sebagai profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 

merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada 

manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 

saham (Heinze, 1976 dalam Hackston dan Milne (1996)).Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan ketersediaam dana yang lebih untuk melaksanakan CSR dan 

mengungkapkannya. Jika dikaitkan dengan teori stakeholder, semakin besar profit 

yang dihasilkan oleh perusahaan , maka akan semakin besar pula pengungkapkan 

CSR yang dilakukan karena sebagai bukti akuntabilitas kepada stakeholder dan 

meyakinkan bahwa aktivitas perusahaan sesuai dengan norma dan nilai sosial di 

lingkungan masyarakat (Nugroho dan Yulianto, 2015). Hasil penelitian dari 

Purwaningsih (2015) dan Fahrizqi (2010) juga menyatakan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham yang dimiliki olehpihak 

asing pada perusahaan multinasional.Djakman dan Machmud (2008) menyatakan 

bahwa investor asing merupakan pihakyang dianggap concern terhadap 

pengungkapan CSR suatu perusahaan. Besarnya investor asing dalam perusahaan 

akan mendorong manajemen untuk memperhatikan keinginan para stakeholder 

agar perusahaan melakukan aktivitas CSR sebagai penerapan asas responsibilitas 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.19.3. Juni (2017): 2145-2174 
 
 

2155 
 

atau tanggung jawab atas aktivitas usahanya yang berpengaruh terhadap aspek 

sosial dan lingkungan di sekitarnya, sehingga memberikan keyakinan pada 

masyarakat bahwa aktivitas perusahaan sudah sesuai dengan hukum, norma dan 

nilai sosial yang berlaku di masyarakat, yang pada akhirnya akan memberikan 

keuntungan jangka panjang berupa terjaminnya keberlangsungan usaha (Nugroho 

dan Yulianto, 2015). Hal ini terbukti dari hasil penelitian dari Dewi dan Suaryana 

(2015) menyatakan bahwa kepemilikan saham asing berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

H3: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

Robert (1992) menjelaskan terdapat 2 macam tipe perusahaan yaitu high 

profile dan low profile. Perusahaan yang tergolong dalam high profilebiasanya 

mendapatkan banyak perhatian atau sorotan dari masyarakat luas karena memiliki 

tingkat kompetisi yang ketat, tingkat risiko politik yang tinggi dan memiliki 

tingkat sensivitas terhadap lingkungan yang tinggi. Sedangkan industri low-profile 

adalah kebalikannya. Perusahaan yang tergolong dalam industri high profile 

dengan karakteristik tersebut  akan membuat perusahaan menjadi lebih 

mendapatkan sorotan oleh masyarakat luas mengenai aktivitas perusahaannya. 

Oleh karena itu perusahaan high profile akan lebih gencar dalam mengungkapkan 

tanggung jawab sosialnya. Perusahaan berukuran besar yang tergolong dalam 

perusahaan high profile akan lebih mengungkapkan tanggungjawab sosialnya 

dibandingkan low profile. Ini disebabkan, perusahaan yang berorientasi pada 

pelanggan dan memiliki aktivitas operasi perusahaan yang besar akan 

mengakibatkan perusahaan mendapatkan sorotan dari masyarakat luas karena 
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aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan 

luas. Karena itu perusahaan akan cenderung semakin mengungkapkan 

tanggungjawab sosialnya, untuk menunjukkan kepada masyarakat luas bahwa 

perusahaan sudah mematuhi norma yang berlaku dan ini akan mengakibatkan 

citra perusahaan di mata masyarakat akan meningkat. Otomatis akan 

mempengaruhi keberlangsungan operasional perusahaan kedepannya dimana 

stabilitas dan jaminan goingconcern yang merupakan tujuan dari perusahaan akan 

tercapai. 

H4: Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR pada Perusahaan 

High Profile Lebih Kuat dari Perusahaan Low Profile 

 

Purwanto (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang termasuk dalam 

perusahaan high profile memiliki karakteristik seperti memiliki jumlah tenaga 

kerja yang lebih besar dan dalam proses produksinya lebih banyak mengeluarkan 

residu, seperti limbah dan polusi dibandingkan dengan perusahaan low profile. 

Perusahaan berprofit tinggi yang tergolong dalam perusahaan high profile akan 

mengungkapkan tanggungjawab sosialnya lebih besar dibandingkan dengan low 

profile. Ini dikarenakan, perusahaan adalah pihak yang mendapatkan profitdengan 

memanfaatkan suatu sumber daya yang tersedia, sedangkan dari pemanfaatan 

sumber daya tersebut ada pihak yang akan menanggung dampak negatifnya, yaitu 

masyarakat sekitar mampun masyarakat luas. Oleh karena itu bila profit yang 

didapatkan oleh perusahaan semakin besar, maka semakin besar pula profit 

tersebut digunakan oleh perusahaan untuk kesejahteraan masyarakat, seperti 

perbaikan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan saat proses produksi dimana 

akvitivas produksi dari perusahaan high profile lebih banyak menghasilkan 
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residu/limbah dibandingkan perusahaan low profile yang mengakibatkan 

diperlukan pengungkapan tanggung jawab yang lebih luas. Ini dilakukan 

perusahaan demi meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat yang akan 

berpengaruh terhadap penjualan perusahaan otomatis semakin meningkatkan 

profit yang diterima perusahaan.  

H5: Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR pada Perusahaan High 

Profile Lebih Kuat dari Perusahaan Low Profile 

 

Kondisi perusahaan di Indonesia dilihat dari aspek lingkungan, pencapaian 

perusahaan multinasional lebih berhasil daripada perusahaan nasional, hal ini 

disebabkan oleh adanya kepemilikan asing yang memiliki tingkat kepedulian 

terhadap kegiatan social dan lingkunganyang  tinggi akan cenderung lebih 

mengungkapkan CSR semakin besar (Fauzi, 2008). Perusahaan berinvestor asing 

yang tergolong perusahaan high profile akan berkemungkinan mengungkapkan 

tanggung jawab sosialnya lebih besar dibandingkan perusahaan low profile. Ini 

dikarenakan perusahaan yang memiliki investor asing dalam perusahaannya, akan 

berusaha untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya, untuk mendapatkan 

legitimasi dari investor asing tersebut dan masyarakat. Dan pengungkapan 

tersebut akan semakin luas bila perusahaan tersebut tergolong dalam perusahaan 

high profile dimana memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan. Karena 

dengan mengungkapkan CSR lebih luas, akan meningkatkan citra dimata para 

investor asing, sehingga investor-investor tersebut akan menanamkan modalnya 

disana. 

H6: Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan CSR pada Perusahaan 

High Profile Lebih Kuat dari Perusahaan Low Profile 
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Pengungkapan  

CSR (Y) 

(+) 

(+) 

(+) 

(+) 

(+) 

(+) 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif asosiatif adalah pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini.Berikut ini digambarkan mengenai hubungan antara variabel-

variabel tersebut dalam bentuk kerangka konseptual, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangkaa Konseptual Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2015 dengan 

melakukan akses pada situs www.idx.co.id. Obyek dari penelitian ini adalah 

Ukuran Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2), Kepemilikan Asing (X3), Tipe 

Perusahaan (X4), dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) (Y). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 jenis yaitu: variabel 

terikat, variabel bebas, dan variabel moderasi.Variabel pengungkapan CSR (Y) 

adalah variabel dependen atau variabel terikat, sedangkan Ukuran Perusahaan 

(X1), Profitabilitas (X2), dan Kepemilikan Asing (X3) adalah variabel independen 

dan tipe perusahaan (X4) adalah variabel moderasi. 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Kepemilikan 

Asing (X3) 

Profitabilitas (X2) 

Tipe Perusahaan 

(X4) 

H4 

H1 

H2 

H3 H5 

H6 

http://www.idx.co.id/
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CSRDI (Corporate Social Responsibilty Disclosure Index) CSRberdasarkan 

indikator Global Reporting Initiative (GRI) versi 4.0adalah proksi yang digunakan 

untuk mengukur pengungkapan CSR. Pengukuran tersebut menggunakan variabel 

dummy. Rumus perhitungan CSRDIadalah: 

CSRDI =
 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 …………......................................................................................(1) 

Dimana: 

CSRDI = Corporate Social Responsibility Disclosure Indeks Perusahaan j 

nj = jumlah item untuk perusahaan j nj = 91 

Xij = 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan 

 

Variabel ukuran perusahaan diukur menggunakanlog natural total aset. Log 

natural akan mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran perusahaan 

besar dan ukuran perusahaan kecil sehingga data total aset dapat terdistribusi 

normal. 

Size = log natural ( Total Aktiva Perusahaan) (Sari, 2012) ………….. (2) 

 Profitabilitas dihitung dengan menggunakan ROA (return on Asset). ROA 

adalah analisis keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh 

laba atas total asset yang dimiliki. 

ROA =
Laba  Bersih  Setelah  Pajak

Total  Aktiva
   (Dewi, 2015) ………………………………….. (3) 

Pengukuran indikator kepemilikan asing diukur dari rasio (%) jumlah saham 

yang dimiliki investor asing terhadap jumlah total saham yang beredar(Dewi, 

2015). pengukuran indikator kepemilikan asing dapat diukur menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Kepemilikan asing =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑦𝑎𝑛 𝑔 𝑑𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖  𝑜𝑙𝑒 ℎ 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘  𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
x 100%...........  (4) 
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Variabel dummyadalah indicator yang digunakan untuk mengukurtipe 

perusahaan yaitu skor 1 diberikan pada perusahaan yang termasuk katagori high-

profile, dan skor 0 pada perusahaan yang termasuk katagori low-profile. Kriteria 

pengelompokan yang digunakan adalah menurut penelitian Anggraini (2006) dan 

Sari (2012) yang mengelompokkan industribarang konsumsi, konstruksi, makanan 

dan minuman, farmasi, kimia, plastik, kertas, dan otomotif, sabagai industri yang 

high-profile. Sedangkan perusahaan manufaktur dalam kategori low profile adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang logam, tekstil, kabel, keramik, pakan hewan, 

elektronik, mesin dan alat berat, dan kayu. 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah angka-angka dalam annual 

report perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2013-2015. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan dari 

perusahaan manufaktur yang tercatat (listing) di BEI selama periode tahun 2013-

2015. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang go 

public dan yang telah listed di BEI pada periode 2013-2015, yaitu berjumlah 148 

perusahaan. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive 

sampling. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

sebagai berikut: Perusahaaan telah mempublikasikan laporan tahunan secara 

lengkap berturut-turut selama periode 2013-2015; perusahaan yang 

mengungkapkan CSR pada laporan keuangan tahunan (annual report) secara 

berturut-turut pada periode 2013-2015; perusahaan yang sahamnya ada dimiliki 

oleh pihak asing dan laporan keuangan dinyatakan dalam rupiah. Dari kriteria 
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tersebut, didapatkan sampel penelitian sebanyak 102 sampel pada periode tahun 

2013-2015.  

Metode dokumentasi, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah moderated regression 

analysis (MRA). MRA adalah aplikasi khusus regresi linier berganda, dimana 

dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 

lebih variabel independen). Penelitian ini menggunakan Model rumus: 

Y =  + 1 X1 + 2 X2 + 3 X3 + 4 X4 + 5 X1 .X4 + 6 X2 .X4 + 7 X3 .X4 + i ..(5)  

Keterangan: 

(Y) : Pengungkapan CSR 

 : Konstanta 

1 - 7 : Koefisien regresi masing-masing faktor 

X1 : Ukuran Perusahaan 

X2  : Profitabilitas 

X3  : Kepemilikan Asing 

X4 : Tipe Perusahaan 

i : Error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka didapat hasil dan pembahasan 

sebagai berikut: Hasil pengujian statistik deskriptif diperlihatkan dalam Tabel 1 

berikut ini: 

Tabel 1. 

 Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y (CSR) 102 .054 .824 .2211 .09681 

X1 (SIZE) 102 26.269 33.134 28.4762 1.14505 

X2 (ROA) 102 -.168 .564 .0993 .11523 

X3 (KA) 102 .008 .937 .3969 .23829 

X4 (TIPE) 102 0 1 .6765 .47013 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2016 
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Nilai minimum pada variabel CSR (Y) sebesar 0.054 pada PT ALDO tahun 

2013, PT INAF tahun 2013,  dan PT ETWA tahun 2013-2014. Nilai maximum 

variabel CSR adalah 0.824 pada PT INTP tahun 2013, dan PT SMCB tahun 2014. 

Nilai mean (rata-rata) variable CSR adalah sebesar 0.2211 dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 0,09681. Nilai minimum pada variabel SIZE (X1) sebesar 

26.269 pada PT DPNS tahun 2013. Nilai maximum adalah sebesar 33.134 pada 

PT ASII tahun 2015. Nilai mean (rata-rata) varibael SIZE adalah sebesar 28.4769 

dengan nilai standar deviasinya sebesar 1.14505  

Nilai minimum pada variabel ROA (X2) sebesar sebesar -0.168 pada PT 

ETWA tahun 2015. Nilai maximum variabel ROA adalah sebesar 0.564 pada PT 

UNVR tahun 2013. Nilai mean (rata-rata) sebesar 0.0993 dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 0.11523. Nilai minimum pada variabel KA (X3) sebesar 0.008 

pada PT INAF tahun 2013. Nilai maximum KA adalah sebesar 0.937 pada PT 

ASII tahun 2013. Nilai mean (rata-rata) sebesar 0.3969 dengan nilai standar 

deviasinya sebesar 0.23829. 

Nilai minimum pada variabel TIPE (X4) sebesar 0 pada PT AMFG, PT 

ARNA, PT TOTO, PT CPIN, PT JPFA, PT UNIT, PT JECC, PT KBLI, PT 

KBLM, PT SCCO, dan PT VOKS tahun 2013-2015. Nilai maximum variabel X4 

sebesar 1 pada PT INTP, PT SMCB, PT SMGR, PT DPNS, PT ETWA, PT 

SRSN, PT AKPI, PT ALDO, PT ASII, PT AUTO, PT GJTL, PT SMSM, PT 

ADES, PT AISA, PT INDF, PT MLBI, PT ROTI, PT WIIM, PT INAF, PT 

KAEF, PT KLBF, PT TCID dan PT UNVR tahun 2013-2015. Nilai mean (rata-

rata) sebesar  0.6765 dengan nilai standar deviasinya sebesar 0.47013 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
Kolmogorov-Smirnov Z Unstandadized Residual 

N 102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2016 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 2, nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) adalah sebesar 0.078, lebih besar dari 0.05. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan sudah berdistribusi secara normal. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Sig. Keterangan 

1 X1 (SIZE) 0.928 Bebas Heteroskedastisitas 

2 X2 (Profitabilitas) 0.836 Bebas Heteroskedastisitas 

3 X3 (Kepemilikan Asing) 0.521 Bebas Heteroskedastisitas 

4 X4 (Tipe Perusahaan) 0.338 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber:data sekunder yang diolah, 2016 

Pada tabel 3, menunjukkan hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji 

Glejser, semua nilai keempat variabel bebas memiliki tingkat signifikansi diatas 

0.05. Jadi, model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .669
a
 .447 .406 .07460 1.635 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2016 

Pada tabel 4, Hasil Uji Autokorelasi, menunjukkan nilai Durbin Watson 

sebesar 1.635, lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari +2. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada terjadi gelaja autokorelasi dalam penelitian ini. 
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Tabel 5. 

Hasil Uji MRA (Moderated Regression Analysis) 
Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std.Error Beta 

Constant -.049 .247  -.198 .843 

Ukuran Perusahaan (X1) .007 .009 .079 .757 .451 

Profitabilitas (X2) .498 .218 .593 2.289 .024 

Kepemilikan Asing (X3) .099 .080 .244 1.239 .218 

Tipe Perusahaan (X4) -1.067 .215 -5.182 -4.969 .000 

Interaksi X1.X4 .040 .008 5.645 5.269 .000 

Interaksi X2.X4 -.326 .228 -.404 -1.247 .157 

Interaksi X3.X4 -.159 .089 -.477 -1.776 .079 

R Square .447 

Adjusted R Square .406 

F  10.871 

Sig. F .000 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 5, model rumus yang dibentuk adalah: 

Y = -0.049 + 0.007X1 + 0.498X2  + 0.099X3 - 1.067X4 + 0.040X1.X4 – 0.326X2.X4 

- 0.159X3.X4  

Nilai konstanta sebesar -0.049 memiliki arti jika variabel independen ukuran 

perusahaan, profitabilitas, kepemilikan asing, tipe perusahaan, interaksi ukuran 

perusahaan dengan tipe perusahaan, interaksi profitabilitas dengan tipe 

perusahaan, dan interaksi kepemilikan asing dengan tipe perusahaan bernilai 

konstan, maka variabel dependen pengungkapan CSR akan menurun sebesar 

0.049.Variabel ukuran perusahaan (X1) memiliki koefisien regresi (β1) sebesar 

0.007, artinya jika nilai ukuran perusahaan meningkat 1 satuan, akan 

mengakibatkan meningkatnya pengungkapan CSR perusahaan sebesar 0.007 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.Variabel 

profitabilitas (X2) memiliki koefisien regresi (β2) sebesar 0.498, artinya jika 

profitabilitas perusahaan meningkat 1 satuan, akan mengakibatkan meningkatnya 

pengungkapan CSR perusahaan sebesar 0.498 dengan asumsi variabel independen 
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lainnya bernilai konstan.Variabel kepemilikan asing (X3) memiliki koefisien 

regresi (β3) sebesar 0.099, artinya jika kepemilikan asing pada perusahaan 

meningkat 1 satuan, akan mengakibatkan meningkatnya pengungkapan CSR 

perusahaan sebesar 0.099 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai 

konstan.Variabel tipe perusahaan (X4) memiliki koefisien regresi (β4) sebesar -

1.067, artinya jika tipe perusahaan meningkat 1 satuan, akan mengakibatkan 

menurunnya pengungkapan CSR perusahaan sebesar 1.067 dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai konstan. 

Interaksi antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel tipe perusahaan 

(X1.X4) memiliki koefisien moderasi (β5) sebesar 0.040, artinya apabila moderasi 

tipe perusahaan meningkat 1 satuan maka pengaruh positif ukuran perusahaan 

pada pengungkapan CSR meningkat (bertambah) sebesar 0.040 dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai konstan.Interaksi antara variabel 

profitabilitas dengan variabel tipe perusahaan (X2.X4) memiliki koefisien 

moderasi (β6) sebesar -0.326, artinya apabila moderasi tipe perusahaan meningkat 

1 satuan maka pengaruh profitabilitas pada pengungkapan CSR menurun 

(berkurang) sebesar 0.326 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai 

konstan.Interaksi antara variabel kepemilikan asing dengan variabel tipe 

perusahaan (X3.X4) memiliki koefisien moderasi (β7) sebesar -0.159, artinya 

apabila moderasi tipe perusahaan meningkat 1 satuan maka pengaruh kepemilikan 

asing pada pengungkapan CSR menurun (berkurang) sebesar 0.159 dengan 

asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan. 
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Pada tabel 5, menunjukkan bahwa nilai adjusted R square adalah sebesar 

0.406, artinya bahwa 40.60% variansi pengungkapan CSR mampu dijelaskan oleh 

variansi variabel independennya. Sedangkan sisanya 59.40% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model.Nilai F adalah sebesar 10.871, signifikansinya 0.000< 

0.05, artinya, model layak digunakan dalam penelitian dan variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki koefisien 

sebesar 0.007 dengan tingkat signifikansi 0.451, lebih besar dari 0.05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis pertama ditolak. Penelitian Novrianto 

(2012), Adawiyah (2013), dan Fathonah (2015) mendukung hasil penelitian ini 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

legitimasi. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan dalam operasionalnya akan 

berusaha menaati hukum dan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat, 

termasuk UU No. 40 tahun 2007 yang mengatur mengenai pengungkapan 

tanggung jawab social. Ketaatan perusahaan terhadap hukum tersebut adalah agar 

masyarakat dapat menerima keberadaan perusahaan di lingkungannya. Adanya 

UU No. 40 tahun 2007  menuntut perusahaan untuk mengungkapkan tanggung 

jawab sosialnya secara wajib, tidak lagi hanya sebatas untuk kesukarelaan 

perusahaan, sehingga ukuran perusahaan di duga menjadi kurang relavan terhadap 

pengungkapan CSR (Adawiyah, 2013). Oleh karena itu ukuran perusahaan tidak 

akan mempengaruhi besar kecilnya pengungkapan CSR suatu perusahaan.  
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Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa variable profitabilitas memiliki koefisien 

sebesar 0.498 dengan tingkat signifikansi 0.024, lebih kecil dari 0.05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, diterima. 

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan ketersediaam dana yang lebih untuk 

melaksanakan CSR dan mengungkapkannya. Sehingga perusahaan akan semakin 

besar mengungkapkan CSR nya sebagai bukti akuntabilitas kepada stakeholder 

dan meyakinkan bahwa aktivitas perusahaan sesuai dengan norma dan nilai sosial 

di lingkungan masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Indraswari (2015), Purwaningsih (2015) dan Fahrizqi (2010). 

Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap pengungkapan CSR.   

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa variabel kepemilikan asing memiliki 

koefisien sebesar 0.099 dengan tingkat signifikansi 0.218, lebih besar dari 0.05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh positif secara signifikan terhadap pengungkapan 

CSR, ditolak. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini (2011), Nugroho dan Yulianto (2015), dan Rohmah 

(2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. Alasan yang dapat menjelaskan hasil 

pada penelitian ini yaitu kurangnya kesadaran pihak asing yang memiliki saham 
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pada perusahaan tedaftar pada BEI terhadap aspek lingkungan dan sosial sebagai 

isu penting yang harus diungkapkan pada laporan tahunan (Nugroho dan 

Yulianto, 2015). Rohmah (2015) menyatakan bahwa tidak berpengaruhnya 

kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR ini disebabkan karena banyaknya 

perusahaan sampel  kepemilikan saham asingnya tidak berukuran besar, 

cenderung kecil namun pengungkapan CSR sudah cukup efektif dan 

efisiensehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara presentase 

kepemilikan saham asing terhadap luas pengungkapan CSR. 

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa interaksi ukuran perusahaan dengan tipe 

perusahaan memiliki koefisien sebesar 0.040 dengan tingkat signifikansi 0.000, 

lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tipe perusahaan mampu 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR. Sehingga 

dari hasil penelitian yang sudah didapat, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat (H4) diterima. Perusahaan berukuran besar yang tergolong dalam 

perusahaan high profile akan lebih mengungkapkan tanggungjawab sosialnya 

dibandingkan low profile. Ini disebabkan, perusahaan yang berorientasi pada 

pelanggan dan memiliki aktivitas operasi perusahaan yang besar akan 

mengakibatkan perusahaan mendapatkan sorotan dari masyarakat luas karena 

aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan 

luas. Karena itu perusahaan akan cenderung semakin mengungkapkan 

tanggungjawab sosialnya, untuk menunjukkan kepada masyarakat luas bahwa 

perusahaan sudah mematuhi norma yang berlaku dan ini akan mengakibatkan 

citra perusahaan di mata masyarakat akan meningkat. Otomatis akan 
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mempengaruhi keberlangsungan operasional perusahaan kedepannya dimana 

stabilitas dan jaminan goingconcern yang merupakan tujuan dari perusahaan akan 

tercapai. 

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa interaksi profitabilitas dengan tipe 

perusahaan memiliki koefisien sebesar -0.326 dengan tingkat signifikansi 0.157, 

lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tipe perusahaan tidak 

mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. 

Sehingga dari hasil penelitian yang sudah didapat, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima (H5) ditolak. Tipe perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR karena merujuk pada teori 

stakeholder, perusahaan dalam operasinya selain memberikan keuntungan 

terhadap perusahaan itu sendiri, juga harus memberikan manfaat bagi para 

stakeholdernya. Ini disebabkan stakeholder memegang peranan penting dalam 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk menjaga hubungan yang baik dengan stakeholdernya 

adalahdengan cara menerapkan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan perusahaan. Sehingga baik 

perusahaan tipe high profile dan low profile sama-sama akan berusaha 

memberikan pengungkapan Corporate Social Responsibility sesuai yang 

dibutuhkan oleh masyarakat terutama oleh investor.Jadi, besar kecilnya 

pengungkapan Corporate Social Responsibilitytidak mampu dipengaruhi oleh tipe 

perusahaan. 
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Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa interaksi kepemilikan asing dengan tipe 

perusahaan memiliki koefisien sebesar -0.159 dengan tingkat signifikansi 0.079, 

lebih besar dari 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tipe perusahaan tidak 

mampu memoderasi pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR. 

Sehingga dari hasil penelitian yang sudah didapat, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keenam (H6) ditolak. Tipe perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR karena merujuk kepada 

teori stakeholder, dukungan stakeholdersangat mempengaruhi kelangsungan 

hidup (going concer) suatu perusahaan,dimana salah satunya adalah investor asing 

yang cenderung peduli terhadap isu-isu lingkungan dan sosial,dan untuk 

mendapatkan dukungan tersebut, usaha yang dapat dilakukan perusahan untuk 

menarik minat investor asing untuk kembali menanamkan modal di perusahaanya 

adalah dengan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Semua jenis tipe 

perusahaan baik itu tipe perusahaan low profile mapun high profile pasti 

menginginkan dukungan dari stakeholdernya untuk menjaga kelangsungan 

perusahaannya. Dengan demikian perusahaan akan mengungkapkan tanggung 

jawab sosialnya demi mencari dukungan dari stakeholders untuk kelangsungan 

hidup perusahaanya tanpa memandang tipe perusahaannya.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari analisis data yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan kepemilikan asing tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan profitabilitas yang diukur dengan 

indikator ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
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CSR. Tipe perusahaan mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR 

pada perusahaan high profile lebih kuat dari perusahaan low profile. Sedangkan 

tipe perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas dan 

kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka saran dan rekomendasi yang dapat diberikan adalah bagi perusahaan, 

sebaiknya mengungkapkan tanggung jawab sosialnya pada laporan tahunan 

(annual report) lebih luas dan lebih banyak pengungkapannya. Bagi para investor 

sebaiknya dalam menilai suatu perusahaan untuk menanamkankan modalnya, 

tidak hanya melihat dari kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan 

laba, tetapi juga melihat dari tanggung jawab perusahaan tersebut terhadap 

lingkungan dan sosialnya. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel independen maupun variabel pemoderasi lainnya yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi pengungkapan tanggung jawab social 

perusahaan. Seperti kepemilikan manajeriaal, pertumbuhan perusahaan, 

likuiditas, leverage dan kinerja keuangan. 
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